ABSTRAK

Skripsi ini berjudul :Jual beli Pakaian Monja Dalam Meningkatkan
Pendapatan Pedagang Di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat Kabupaten
Labuhanbatu Di Tinjau Menurut Prespektif Ekonomi Islam. dilatar belakangi
oleh pengamatan peneliti mengenai jual beli pakaian monja, yang mana para
penjual pakaian monja membeli pakaian monja kepada para pengepul dengan cara
perkarung yang tidak diketahui isi dalam pakaian tersebut, baik itu jumlah,
kualitas dan lainnya atau jual beli sperti ini masih dikatakan samar atau gharar
yang mana jual beli pakian ini bersifat spekulasi, namun yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa pendapatan pedagang meningkat sementara kualitas pakaian

monja yang diterima penjual banyak yang tidak bagus

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli
pakaian monja atau bekas di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat, Apakah jual beli
pakaian monja atau bekas dapat meningkatkan pendapatan para pedagang pakaian
monja, Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas dalam karung di Pasar Gelugur
Kota Rantauprapat ditinjau menurut ekonomi Islam. Penelitian ini berbentuk
penelitian lapangan (Field Research) yang berlokasi di Pasar Gelugur Kota
Rantauprapat, populasi dari penelitian ini adalah penjual pakaian monja sebanyak
28 orang dengan menggunakan metode total sampling dan pembeli pakaian monja
dengan jumlah yang tidak diketahui dengan menggunakan metode sampling

eksidental yaitu bertemu secara kebetulan dengan total sampel 96 sampel

praktik jual beli yang lakukan antara pedagang dan para pengepul dengan
cara membeli perkarungnya tanpa melihat keadaan pakain tersebut, dan
menjualnya kepada pembeli dengan cara satu persatu. Penjualan pakaian monja
atau bekas ini dapat meningkatkan pendapatan para pedagang jika dibandingkan
antara jumlah pendapatan sebelum berdagang pakaian monja dan sesudah
berdagang pakaian monja dan juga dibandingkan antara penjualan tahun ini
dengan tahun sebelumnya, namun jika dilihat perbulannya berfluktuasi, yaitu

meningkat dan menurun. Jual beli pakaian monja antara penjual dan pembeli



menurut ekonomi Islam diperbolehkan. Namun jual beli yang dilakukan antara
penjual dengan para pengepul pakaian monja katakan samar atau gharar sebab
pedagang tidak dapat mengetahui bagaimana keadaan pakaian tersebut, baik itu

jumah, kualitas, warna, kecacatan, dan lainnya



